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HAKEKAT HIDUP MANUSIA LAN TIMBULNYA
NITATI-NIIAT SCOSTAL BUDAYA YANG BERKENAAN
DENGAN MASATAH KewPENDUDUKAN

I. PENDAHULUAN

Penduduk didunia ini akan selalu terus bertambah, -
ini merupakan kecenderungan yang pasti terjadi, hal ini
adalah disebabkan karena pada hakekatnya manusia hidup -
di dunia ini adalah selalu ingin mehpertahaqkan kelang -
sungan hidupnya secara nikmat. Adapun dalam rangka mem-
pertahankan kelangsungan hidupnya secara nikmat ini maka
manusia melakukan kegiatan tertentu yang dianggapnya per
lu untuk dapat atau bisa mencapai tujuan tersebut, yaitu-
dengan cara :

1. Melakukan proses reoroduksi.

2. Melakukan berbagal macam hubungan dengan sesama -
nya baik itu merupakan sosial, ekonomi, budaya, -
politlk, maupun dalam hidang Hankam.

Untuk me lakukan proses reproduksi ini, manusia harus me-
lembagakan terlebih dahulu kedalam perkawinan. Dimana -
- perkawinan itu pada dasarnya adalah bukan hanya untuk -
membentuk rumah tangga, tetapi yang pasti adalah untuk -
membentuk keluarga. Sehingga punya anak adalah merupakan
salah satu tujuan yang hendak dicapai, karena membentuk-
keluarga adalah tidak hanya menyangkut suami istri saja
akan tetapi juga anak. Tujuan dari perkawinan itu sendi-
ri dapat kita lihat dari ketentuan pasal 1 UU Perkawinan
yaltu UU No 1 tahun 1974 yang berbunyl :

" Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seo -
rang pria dengan seorang wanita sebagal suami is-
tri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah ta -
ngga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhan-
an Yang Maha Ksa"

Adapun pada kenyataannya tidak setiap orang bisa melaku-
kan perkawinan yang otomatis juga tidak setiap orang bi-



8a melakukan proses reproduksi, akan tetapl orang-orang-
yang memenuhi syarat—syaraf seperti apa yang diatur dalam
Undéng - Undang Perkawinan sajalah yang dapat melakukan-
nya . »

Sehubungan dengan ekses bahwa tujuan perkawinan a -
dalah untuk memperoleh anak, maka akhirnya mengakibatkan
timbulnya nilai-nilai tertentu dalam masyzpakat yang a -
khirnya juga mempengaruhl masdlah kependudukan.

IY. PERMASATAHAN

i

Bertitik tolak dari urgian diatas penulis merumus
kan permasalahan sebagal berikut i
nilai - nilai sosial/budaya apa sajakah yang berkeran
dengan masalah kependudukan ?

1

ITI. PEMBAHASAW

a. Proses Reprodukasi

- Adanya hakekat manusia untuk mempertahankan ke
langsungan hidupnya, maka timbul nilai-nilai a
tau lembaga yang berupa : '

1. Perkawinan / keluarga

2. Jumlah anak

3, Tungsi / nilai anak dan jenis kelamin
. Anak angkat

Hubungan anak dengan orang tua.

. Status laki~laki dan wanita

[o 2 IR 1 I

1., Perkawinan / Keluarga :

- Hidup bersama antara seorang pria dengan seorang wa
nita tidak dapat dinamakan keluarga apabila keduanya ti-
dak terikat oleh syarat pernikahan atau perkawinan yang-
sah menurut agama dan kepercayaan masing-masing.
Pernikahan adalah akad antara pihak calon istri dan pi -
hak calon suami untuk hidup bersama dalam suatu pertali-




an suci antara pria dan wanita atas persetujuan hubungan
akrab dengan tujuan menyelenggarakan kehidupan yang a -
krab pula guna mendapatkan keturunan yang sah dan membi-
na keluarga serta rumah-tangga yang bahagda.

Yang dimaksud akad nikah adalah ijab wali wanita atau -
wakilnya dan kabul'dari pihak calon suami., Perkawinan -
mempunyai nilai-nilai yang tinggi yaitu membina kehiaup-
an yang rukun dan bahagia, cinta-mencintal, kasih~meng -
kasihi serta memperolel keturunan yang sah, sebagal ge -
nerasi penerus bangsa.

" Ditinjau dari segi’fi%asofis penentuan usia perkawinan -

bagi seorang wanita sudah dapat melakukan perkawinan a -

‘Pabila sudah mengalami menstruasi yang pertama (haid).
~Wanita Indonesia rata-rata sudah mengalami menstruasi -

pada usia 13 tahun. Sedang bagl seorang pria pada umur -
15 tahun sudah dapat berfungsl sebagal suami.

Untuk memasukki kehidupan rumah tangga diperlukan sikap-
dan tingkah laku kedewasaan, baik dewasa jasmani (fisio-
logi) maupun rohani (psikologi)., Ini bearti bahwa propor
si yang besar dari atau seluruh usia subur (reproduktif)
dialami dalam perkawinan., Terutama pada masyarakat dima-
na dikenal keblasaan kawin pada usia anak-anak dan perka
winan yang diatur oleh orangtua, usia kawin pada umumaya
réndah, '

Nilal sosial semacam ini tidak sesuail lagi dalam ke
hidupan masyarakat modern. Sekarang yang menjadi pertan-
nyaan kita adélah‘umur berapakah manusia Indonesia sebad
iknya memasukki Jenjang pernikahan?, Perlu diingatkan -
bahwa dalam kehidupan modern dituntut standar kedewasaan
yang lebih kompleks. |

2.'Jum1ah Anak 3

Pada tahap awal / masa tradisionil jumlah anak ba -
nyak maka timbul pandangan-pandangan dalam masyarakat -



semakin banyak anak semakin banyak terjamin hari tuanya.

Pada masyarakat tradisional terhadap jumlah dalam kelu -

arga dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut

a. vidalam beberapa masyarakat adat pétrilinial, dikehen

dakinya adanya keturunan laki-laki. Ini bearti bahwa-

walaupun anaknya sudah banyak tetapl belum ada laki -
daki, didalam pandangannya adalah kurang sempurha.

Dan walaupun anak sudah bertambah lagi, dan sedangkan '

yang lahir adalah anak perempuan lagd, tetap ia akan-

berusaha mendapatkan anak laki-laki.

Begitu pula dalam masyarakat matrilinial, terdapat ke

~ inginan mendapat keturunan anak perempuan.

b. Pandangan hidup beberapa lingkungan masyarakat menge-
nal orang yang tak beranak adalah menganggap bahwa me
reka hidup tidak bahagia, bahkan ada yang menganggap—
hal itu adalah suatu nasib malang.

¢. Tidak pernah dipikirkan bahwa anak yang banyak itu a-
kan mendapatkan kemelaratan, berkurangnya pendapatan-
ataupun kesengsaraan keluarga, terutama penderitaan -
Si ibu.

Bahkan bahwa tiap analk dianggap telah membawa re jeki-
tidak ada jaminan bahwa terbatssnya/sedikitnys anak =
seorang ibu mempunyai kondisi yang kurang sehatdari -
pada ibu yang banyak anakaya.

d. Banyak anak, sejahtera, makmur, tentram, megah adalah
tujuan utama dari setlap perkawinan.

Pada masa modern nilai-nilal yang ada pada masa tra
disional mengalami pergeseran, untuk masa modern maka -
jumlah anak yang sedikit akan menjadikan suatu keluarga~
se jahtera hidupnya. Dalam mengasgh dan mendidik anak -
yang sedikit adalah lebih mudah daripada mendidik anak-
vang jumlahnya banyak,

Dengan demikian nilai-nilai tradisional akan berbenturan
dengann nilai~nilai modern. Apabila nilai-nilai diatas -



tida k dikendalikan akan mengancam kelangsungan hidup -
bangsa. Pada masa modern / industri jaminan hari tua di-

‘ambil alih oleh negara, anak yang tidak dapat menjamin -
~ hari tua diadakan lembaga panti wreda,

3. ¥Funpgsi / Nilai Anak -dan Jenis selamin :

Disamping aspek yang menyangkut motivasi Jumlah a -
nak yang -dianggap ideal sebagaimana telah diuraikan juga
adanya faktor-féktor yang mempengaruhil orang tua untuk -
mempunyai anak banyak karena adanya keinginan-keinsinan-
untuk mempunyai anak laki-laki atau anak perempuan saja-
serta faktor kekhawatiran akan kematian anak yang menga-
cam pada suatu situasi tertentu.

| Pada masyarakat. tradisional nilai anak adalah seba-
gat ,
a. Penerus ketarunan _
Masyarakat adat fungsi anak yang dapat meneruskan ke-
. turunan yaitu :

- Masyarakat patrilinial yaitu hubungan Kekerabatén -
didasarkan dengan menarik garis keturunan laki-laki
dari leluhur yang sama dan karenanya mengakibatkan-
bahwa setiap individu dalam masyarakat yang menjadi
kerabat ayahnya dalam hubungan kekerabatan, sedang-
kan semua kerabat ibunya jatuh diluar batas terse -
but. _ N
Sehingga disini yang diinginkan masyarakat patrilié
neal adalah anak laki-laki.

"~ Masyarakat matrilineal yaitu hubungan kekerabatan -

.didasarkan melalui garis ibu / wanita saja.

Maka disini yang diinginkan dalam masyarakat matri-

linesl adalah anak perempuan. |

- Masyarakat bilateral atau parental yaltu yang mem -
pverhitumgkan hubungan kekerabatan , dengan menarike
garis keturunan keatas, baik melalui ayah dan ibu -



. nya. : |
Digini fungsi anak yang terpenting tetap terletak
pada anak laki-laki.

Konsekwenwi dari adanya mésyarakat adat tersebut, maka g

pabila belum mendapat anak jenis kelamin tertentu maka
akan terus berusaha mendapatkannya.

. b Tenagé Kerja : _
Pada masyarakat agraris anak adalah sebagai tenaga -
kerja, karena seorang anak akan membantu orangtuanya-

~diladang untuk mengerjakan sawahnya. Sedangkan anak -
perempuan juga akan membantu orang tuanya di dapur,-
atau menjahit. o

¢c. Jaminan Hari Tua _
Anak adalah merupakan jaminan hari tua bagi orang tua
nya karena setelah anak menjadi dewasa dan orang tua
tidak dapat lagi mencari nafkah maka disini anak tu -
rut untuk membantu orang tuanya.

d. Penghibur :
Anak merupakan hiburan bagi orang’ tua. Mempunyai anak
adalah merupakan hiburan atau kebahagiaan bagi orang-
tua karena tujuan membentuk keluarga salah satu yang-
terpenting adalahmenurunkan keturunan. '

4.'Anak angkat / penganckatan anak :

Dalam rumah tangga yang tidak mendapat aakk ataun -
keturunan adalah timbul dalam masyarakat adat lembaga -
pengangkatan anak.



.

Dalam masyarakat adat dalam pengangkatan anak dilakukan-
dengan upacara resmi didepan kepala adat, dengan akibat-~
bahwa kedudukannya seperti anak sendiri, termasuk hak -
- sebagai ahli waris. Jika pengangkatan anak tidak resmi -
kedudukan anak berbeda dengan anak kandung.

Dalam hal itu, anak tersebut tidak mewarisi dari barang~
asal orang tua kandung.

Kemungkinan untuk mengangkat anak sangat pénting bagi kgl

sejahteraan keluarga, untuk mengisi kekosongan bagli sua-
mi istri yang tidak mempunyal anak dan untuk kepentingan
anak pribadi yang biasanya berasal dari keluarga yang ku
rang mampu atau Kurang sanpgup mengurusunya. o

5. Hubungan anak dengan orane tua

Dalam masyarakat adat berlaku hubungan—hubungan'an—
tara anak-anak dengan orang tua dan kerabat orang tua, -
yang tergantung pada struktur masyarakat yang bersaﬂgkuz
an . | :
Disamping kewajiban orang tua, dalam masyarakatberdasar-
kan sistem bilateral atau parental, kewa jiban kerabat -
dari garis keturunan luki-laki maupun wanlia adalah se -
imbang, yaitu kedua belah pihak memberikan bantuan kepa-
da anak-anak yang memerlukannya, dan sebaliknya. Dalam -
masyarakat dengan sistem kekerabatan unilateral, maka
kewajiban tersebut ditilik beratkan pada kerabat salah
satu pihak yaitu pihak wanita dalam sistem matrilineal
dan pihak pria dalam sistem patrilineal. :
Kewa jiban-kewa jiban tersebut merupakan kewajiban ke luat-
ga luas pada umumnya. '

t

t



Perubahan nilai dalam masyarakat :

Masalah pertumbphan penduduk yang cepat, mempengaru
hi berbsgai segi kehidupan dalam masyarakat. '
Salah satu akibatnya adalah terjadinya perubahan Slkap -
dan pandangan terhadap nilai dalam keluarga dan masyara~
kat. ‘
Nilai-nilai itu diantaranya yang menyangkut sikluq kehi-
dupan , seperti kelahiran dan kematian, atau aspek kehi-
dupan rumah tangga, seperti perkawinan dan percerdian, -
pend idikan seks, .tanggung jawab ksluarga, serta mdsalah-
etika sosial, ' :
Berikut ini akan ditinjau beberapscaspek yang bérhﬁbungan
dengan pertumbwvhan nilai-nilai sosial, sebagai akibat -

pertumbuhan penduduk.

a. Pola keluarga besar

Pada umumnya pola keluarga besar terdapat dldaerah—
pedesaan. Hal ini disebabkan karena sebagian besar pen -
duduk negara kita adalah petani, dan sebagai masyarakat—
pertanian (agrarls) unsur manusia sebagai tenaga kﬁraa -
sangat penting. Anak bagi keluarga petani adalah dapat -
dlartlkan sebagal cadangan tenaga kerja, sebagai gantuno
an hldup orang tua. _
Dalam hubungan ini perlu dibedakan pengertian keluarga -
dalam batih/somah (nucleus famili) keluarga dalan arti -
batih gaitu terdiri dari suami istri, serta anak-anaknya
yang belum bekeluraga. Sedangkan kerabat yaitu himpunan-
keluarga batih ditambah dengan anaknya yang sudah bekelg
arga dan sanak famili baik dari pihak suami atau istri -
yvang hidup dalam satu rumah.

Timbulnya pola keluarga besar iani , erat hubungan-



nya dengan anggapan bahwa banyak anak akan membawa rejeki
dan akan menumbuhkanr rasa aman dalam menghadapi mdsa tua
ditinjau dari segi ekonomi, banyak anak ini dapat diarti-
kan sebagai penghemat tenaga kerja, karena pekerjaén di -
sawah atau ladang dpat dikerjakan oleh anak—anaknyi Kelak
Keluarga dengan banyak anak ini, merupakan prestis@ ter -
sendiri dalam masyarakat, ; '
Sebab. lain yang mendorong kecenderungan untukimem -

punyai anak banyak , adalah keinginan mempunyai anak laki

la ki . Dalam suatu keluarga petani, kedudukan anak laki-
laki penting , karena ia akan me ngantikan ayah Kelak.sé -
bagai kepala keluarga, anak laki-lakl akan bertindakisebg
gail tiang keluarga , penerus ahli waris.

Dalam keluarga yang mempunyal keluarga cukup banyak

"tetapl semua perempuan akan berusaha mendapatkan angk -

laki-laki. Kecenderungan untuk mendapatkan anak 1aki~1a—
ki inilah dapat menjadi salah satu sebab terjédinya?kélg
hiran yang banyak. D
Menurut tradisi dalam keluarga petani, biasany% ber
lakna kebiasaan kawin muda, baik bagi gadis-gadis'mabpun—

untuk pemuda-pemudanya. Keluarga ini cenderung untuk se -

‘gera mendapat keturunan, balk karena alasan kebutuhan -

Jjasmaniah maupun karena pandangan adat.

Golongan ini terutama dari orang~orang yang berpen-
didikan rendah, faktor lain yang menimbulkan kawin @uda -
ini adalah adanya pandangan masyarakat, bahwa seorang ga
dis kawin dalam usia muda itu bearti keluarganya bangga-
karena tidak sampai menjadi perawan tua. Orang tua éi de
sa pada umumnya berpeniapat bahwa nengawinkan anak gadig
nya dalam usia muda itu bearti mendapatkan anak menantu,

yang dapat membantu dalam pekerjaan sehari-hari. Suéah -

barang tentu adat keblasaan itu akan mendorong kepada -
natalitas yang tinggi.
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b. Perubahan sikap hidup dan tumbuhnya gagasan keluarga

kec;l i

Tingkat pendidikan yang makin maju, serta komuﬁikasi‘

yang terbuka, membawa perubahan sikap sebagian besaﬁ pen-

duduk pedesaan. bengan adanya kenyataan pertumbuhanipen -,

duduk menimbulkan masalah sogial yang berupa kemiskﬂnah,-
pengannguran meningkatkan kejahatan, make lambat laun si-
kap hidup untuk mempertahankan pola keluarga besar beru -
bah dan dlgantl pola keluarga kecil sebagal suatu aspek -
kemasgyarakatan yang lebih rasional.

Perkawinan tidalt hanya berkaitan dengan kebutuhan lelO -
'gls, melainkan bersangkut paut dengan faktor ekonomlS, -
sogial, etis dan hukum,

Pertumbuhan penduduk yang dapat mengancam tercapai- 

nya kese jahteraan masyarakat harus dicegah. Pandangaﬁ -
yang keliru tentang bertambahnya anak, serta harapaﬁ Ja-
minan hari tua yang sejahtera, karena banyak anak heddaku
nya dapat dirubah. Perubahan sikap terhadap pembentuk@n -
keluarga kecll merupakan motifasi dalam pendidikan, %
Dalam masyarakat terdapat faktor-faktor yang dapét4
menghambat terjadinaya kelahiran . PFaktor-faktor itu @1~

antaranya lalah pengguguran kandungan yang legalmaupuh - v

ilegal, penundaan kelahiran, tidak nikah, dan mempertl -
~nggl usia nikah. '

Masalah pengguguran telah membangkitkan pendapat pro dan—
kontra dalam masyarakat, Masalahnya meayangkut pertlmbang
an norma agama, norma etika mauf. ..orma hukum. j
Orang meninjaunya dari berbagail segl kepentingan, maupun-
segl kerugiannyadalam rangka menghambat laju pertumbuﬂan»
penduduk. Bagaimana hendaknya dihindarkan walaupun aersi
merupakan salah satu faktor anti natalis, bukanlah mer@pa»
kan tujuan dari pendidikan kependudukan itu. i
Penundaan kelahiran dalam arti memperlambat untuk memﬁp-
nyai anak dalam jangka waktu tertentu , uacat merupakan -
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|

faktor anti natalilitas. Banyak kelurga auda denganisen -
gaja mengatur kelahiran anak setelah kawin dalam waktu -
yvang direncanakan., ;
lal ini dapat dicapai apabila pasangan-pasangan kel@arga—
baru ini, mengetahhi kegunaannyada untuk menunda keléhiran
dalam keluarganya. Juga kebiasaan untuk tidak Kawin%seu -
mur hidupnya. i
Keblasaan ini berasal dari kehidupan rohaniawan, yang ke~
mud ian ada pula orangfwam yang melakukannya. !

Faktor lain yang menguntungkan pengendalian peﬁtum -
buhan pemduduk 1idlah mempertinggi usia nikah.
Seperti diketahui dalam masyarakat kita masih dlgumﬂal -
pernikahan muda, terutama bagi gadis-g=dis. l

vitinjau dark segi perubashan sikapterhadap nllal*nln
lail sosial, faktor~faktor itu berpengaruh dalam kehLQupan
bermasyarakat. Orang akan menghargal perkawinan dar1 pa -
sanlan yang benar—benar sudah dewasa. Uemikian pula,llam~
bat laun akan terjadl, bahwa menunda perkawinan tldak la-
gl dipandang sebagai sesuatu yang aib. ?
Begitu juga bagi keluarga yang tidak segera mempunyai am-
nak, anak dihargal sebagail sikap yang rrsional. :
Dari kenyataan ini dapatlah disimpulkan betapa luas #engg
ruh pertumbuhan pandangan kepada nilai-nilai sosial. |

|
l
\

IV, EBEWUTUP

i
|

. Kesgimnulan : i

semua uraian diatas dapatlah diambil luslmpu -
1 qeb4b41 berikut : 5

1. Hakekat hidup manusia adalah ingin mempertahankan ke -

langsungan hidupnya éecara se jahtera, nyaman dan nﬁk -
mat. :

2. Untuk bisa mencapai tujuan itu maka manusia melakukan—



kegiatan-kegiatan tertentu yaitu:

a. Melakukan proses reproduksi {(anak-beranak).

|
|
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b. Melakukan berbagai macam hubungan dengan sesadanya
baik itu merupakan hubungan sosial, ekonomi, buda-

va politik maupun dalam bidang hankam.

3. Dengan adanya proses Reproduksi, maka timbul nllﬁl :

a. Perkawinan / bekelumpga

b. Jumlah anak _

¢, Tungsi / nilail anak dan jenis kelamin
d. Anak angkat

e. Hubungan anak dengan orang tua

f. 3Status laki-lakil dan wanita

l
|
|
|
i
|
!
I

4. Pertumbuvhan penduduk yang cepat akan mempengaruhiipeg
ubahan nilai dalam masyarakat dan perubahan sikap ter

hadap nilai dalam keluarga dan masyarakat.

|
|
l
i
|
|
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